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Abstract

PT Pertamina Gas OKA initiate Community Empowerment Program in peatland society, tited TAMAN Sidrap. The program
develop an integrated sustainable farming method, which aims to increase horticultural crops productivity in peatland area and
decrease the cost of agricultural production for food security. In program implementation, TAMAN Sidrap involve 4 farmers
community in Sidrap Village with different activities in each group that are integrated to increase circular economy. This
Community Empowerment Program has been running for 3 years, and has made a positive economic, social and environmental
impacts on the farming communities in Sidrap Village including, 42% increase productivity of agricultural in peatland area, 33%
efficiency horticultural cost production, 7 days accelerated harvest period, and 68% decrease a fertilizer cost by producing
compost from utilization of agricultural waste. Besides, the community has been improving agricultural products and manage the
agricultural market by it self
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Abstrak

PT Pertamina Gas OKA menginisiasi Program Pemberdayaan Masyarakat pada Masyarakat Lahan Gambut yang bertajuk
TAMAN Sidrap. Program ini mengembangkan metode pertanian berkelanjutan terpadu yang bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas tanaman hortikultura di lahan gambut dan menurunkan biaya produksi pertanian untuk ketahanan pangan. Dalam
pelaksanaan program, TAMAN Sidrap melibatkan 4 komunitas petani di Desa Sidrap dengan kegiatan berbeda di setiap
kelompok yang terintegrasi untuk meningkatkan ekonomi sirkular. Program Pemberdayaan Masyarakat ini telah berjalan selama
3 tahun, dan telah memberikan dampak positif secara ekonomi, sosial dan lingkungan terhadap masyarakat petani di Desa
Sidrap diantaranya, peningkatan produktivitas pertanian di lahan gambut sebesar 42%, efisiensi biaya produksi hortikultura
sebesar 33%, 7 hari percepatan masa panen, dan 68% penurunan biaya pupuk dengan memproduksi kompos dari pemanfaatan
limbah pertanian. Selain itu, masyarakat juga telah meningkatkan hasil pertanian dan mengelola pasar pertanian secara mandiri

Kata Kunci: Pertanian Berkelanjutan, Ekonomi Sirkular, Masyarakat Gambut

PENDAHULUAN sehingga memerlukan intervensi dari berbagai pihak
Indonesia merupakan negara dengan luasan melalui  pengelolaan lahan  gambut yang lebih
gambut tropis terbesar di dunia berkisar 8% dari total lahan berkelanjutan secara ekologis.
gambut di dunia (Global Environment Centre & Wetlands Namun demikian, lahan gambut memiliki potensi
International, 2008). Sementara data KLHK (2019) pemanfaatan untuk pengembangan komoditas hortikultura,
menyebutkan lahan gambut tropis di Indonesia memiliki fanaman pangan, dan tanaman perkebunan. Meskipun
luasan 13,43 juta hektare yang tersebar di tiga pulau besar usaha pertanian di lahan gambut memiliki berbagai
yaitu Sumatera 58 juta hektare, Kalimantan 4,5 juta tantangan dari aspek biotik dan abiotik. Sebagian lahan
hektare dan Papua 3 juta hektare. Lahan gambut di gambut yang digunakan masyarakat untuk bertani perlu
berbagai wilayah mengalami tekanan besar dari masalah mempertimbangkan jenis tanah mineral di bawahnya,
kebakaran, kerusakan dan emisi gas rumah kaca, kematangan lahan gambut dan kualitas air yang
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mempengaruhi tingkat kesuburan tanah. Pengelolaan
lahan gambut memerlukan tindakan kombinasi untuk
pembenah tanah dan peningkatan produktivitas lahan.

Berdasarkan jurnal Cakrawala limiah terkait
Pengelolaan Budidaya Sayuran di Lahan Gambut Vol. 1,
No. 02 pada Oktober 2021 menyatakan bahwa lahan
gambut termasuk lahan sub-optimal dengan kondisi
kesuburan rendah, keasaman tinggi dan karakteristik
kondisi drainase yang buruk. Sehingga peningkatan
produktivitas usaha tani di lahan gambut dilaksanakan
melalui pertanian berkelanjutan dengan penerapan
teknologi penyiapan lahan, pengelolaan air, pemupukan
dan pemilihan komoditas serta pengaturan pola tanam.
Kampung Sidrap, Desa Martadinata, Kabupaten Kutai
Timur, Provinsi Kalimantan Timur merupakan wilayah
bufferzone ROW Pertamina Gas OKA yang pemukiman
masyarakatnya berada di atas lahan gambut. Mayoritas
mata pencaharian penduduk Kampung Sidrap merupakan
petani hortikultura dengan komoditas pertanian sayur
komoditas sayur yang dihasilkan berupa Bayam, Kangung,
Sawi.

Petani  Hortikultura Kampung Sidrap telah
melakukan kegiatan pertanian di lahan gambut sejak tahun
1980-an, yang mana para petani tersebut merupakan
transmigran dari Desa Sidrap di Sulawesi Selatan. Petani
Kampung Sidrap tergabung dalam kelembagaan kelompok
tani di bawah pendampingan Dinas Pertanian Kutai Timur.
Selama lebih dari 30 tahun, petani Kampung Sidrap
melakukan kegiatan pertanian secara konvensional
dengan mengandalkan pupuk kimia, pestisida, insektisida
untuk pengelolaan pertanian sayur di lahan gambut. Kadar
ketergantungan penggunaan produk kimia untuk pertanian
hortikultura tersebut terbilang sangat tinggi, karena
kebutuhan pengelolaan lahan gambut yang kompleks.

Sementara  metode  Pertanian  sayuran
konvensional adalah salah satu penerapan sistem
pertanian yang berpotensi menurunkan C-Organik tanah
(Reijntje et al., 1999; Shukla et al., 2004), mendorong
kehancuran struktur tanah dan menurunkan kesuburan
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tanah (Liu et al., 2006; Shukla et al., 2004; Reijntje et al.,
1999).

Penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang
berlebihan dalam jangka Panjang berdampak pada
penurunan kualitas dan produktivitas tanah. Mekanisme
pertanian secara konvensional yang mengandalkan
produk kimia lambat laun akan mengalami peningkatan
yang menyebabkan tanah menjadi resisten, dan kualitas
tanah pertanian gambut di Kampung Sidrap mengalami
degragasi. Dalam penelitian ini, penulis melakukan studi
kasus terhadap program CSR Pertamina Gas Operation
Kalimantan Area yaitu TAMAN Sidrap dengan objek
penelitian masyarakat tani di jalur pipa ROW bufferzone
perusahaan yang terdiri dari petani hortikultura, petani
jamur, kelompok Wanita tani yang bermukim dan bercocok
tanam di lahan gambut.

Peneliti menganalisis peran CSR Pertamina Gas
dalam menyelesaikan permasalahan sosial, lingkungan
dan ekonomi yang dihadapi Kampung Sidrap melalui
penerapan pertanian berkelanjutan di lahan gambut untuk
menciptakan ketahanan pangan dan ekonomi sirkular
sehingga memberikan dampak bagi masyarakat tani di
wilayah bufferzone Pertamina Gas Operation Kalimantan
Area.

Pertanian berkelanjutan didefinisikan sebagai
usaha pertanian yang memanfaatkan dan sekaligus
melestarikan ~ sumberdaya secara  optimal guna
menghasilkan ~ produk  panen  secara  optimal,
menggunakan masukan sarana dan biaya yang wajar,
mampu memenuhi kriteria sosial, ekonomi, dan kelestarian
lingkungan serta menggunakan sarana produksi yang
terbarukan dan produktivitas sumberdaya sepanjang masa
(Harwood, 1987 dalam Sudaryanto dkk, 2018). Dalam
Undang-Undang Nomor 22 tahun 2019 Pasal 2
Pemerintah Republik Indonesia mengatur mengenai
“Sistem Budidaya Tanaman sebagai bagian pertanian
berasaskan manfaat, lestari dan berkelanjutan” yang
berarti penyelenggaraan budidaya tanaman harus
memberikan  manfaat  bagi  kemanusiaan  dan
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kesejahteraan masyarakat dengan tetap menjaga
kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan hidup
sehingga sistem budidaya tanaman dapat dilaksanakan
secara berkesinambungan dan dinamis.

Wood (1987) menunjukkan berbagai dimensi
atau cakupan berkelanjutan pertanian meliputi (1) dimensi
waktu jangka Panjang, (2) dimensi sosial ekonomi
kemasyarakatan, (3) dimensi usaha ekonomi, (4) dimensi
kelestarian keanekaragaman hayati dan keragaman
genetik spesies tanaman, (5) dimensi Kesehatan
lingkungan dan kebersihan udara, (6) dimensi kualitas
sumberdaya pertanian dan (7) dimensi kelestarian
kapasitas sumberdaya pertanian dan lingkungan. Konsep
pertanian berkelanjutan menurut Achmad Suryana (2005)
berorientasi pada tiga dimensi yaitu : keberlanjutan usaha
ekonomi (profit), keberlanjutan kehidupan sosial manusia
(people) dan keberlanjutan ekologi alam (planet) dengan
segitiga pilar sebagai berikut :

Gambar 1. Segitiga Pilar Pertanian
Berkelanjutan

Dimensi Ekonomi (Profit):
» Efisiensi
» Daya Saing
® Nilai Tambah dan Laba
# Pertumbuhan
» Stabilitas

aN

Dimensi Ekologi (Planet): Dimensi Sosial (People):
» Keanekaragaman Hayati » Kemiskinan
® Daya Luntur Ekosistem » Kemerataan
» Konservasi Alam * Partisipasi
» Kesehatan Lingkungan * Stabilitas sosial
» Preservasi Budaya

Sumber : Suryana, 2005

Pertanian berkelanjutan bertujuan untuk (1)
menjaga atau meningkatkan keutuhan sumberdaya
alam lahan dan melindungi lingkungan, (2) Menjamin
penghasilan bagi petani, (3) Menjamin konservasi
energi, (4)  Meningkatkan  produktivitas,  (5)
Meningkatkan kualitas dan keamanan bahan pangan,

277

dan (6) Menciptakan keserasian antara petani dan
faktor sosial ekonominya (Parr et al. dalam
Rachmawatie et al., 2020). Sementara kegiatan-
kegiatan yang menunjang implementasi pertanian
berkelanjutan diantaranya (1) Pengendalian hama
terpadu, (2) Konservasi tanah (3) Menjaga kualitas air,
(4) Penanaman tanaman pelindung, (5) Diversifikasi
tanaman, (6) Pengelolaan nutrisi tanaman, (7) Wanatani
(Sudirja, 2008).

Pertanian berkelanjutan menjadi kebutuhan
bagi perbaikan sistem pertanian di Indonesia untuk
mewujudkan ketahanan pangan yang berdampak bagi
ekologi, ekonomi dan sosial masyarakat. Degradasi
agroekosistem dan lingkungan, perubahan iklim serta
Gerakan global telah membuat implementasi pertanian
berkelanjutan bagi setiap negara (Simatupang, 2018;
Kementerian Pertanian, 2013). Lahan gambut memiliki
ketebalan minimal 50 cm dengan tanah yang
mengandung bahan organik antara 12 - 18% C-
Organik. Selain itu, lahan gambut memiliki potensi
pemanfaatan  untuk  pengembangan  komoditas
hortikultura, ~ tanaman  pangan, dan tanaman
perkebunan. Namun demikian, usaha pertanian di lahan
gambut memiliki berbagai tantangan dari aspek biotik
dan abiotik.

Permasalahan abiotik yang dialami petani di
lahan gambut meliputi keasaman tanah, genangan air
tinggi dan ketersediaan unsur hara makro dan mikro
terutama P, K, Ca, Mg, Zn, Cu dan B yang rendah serta
rendahnya daya sangga tanah (Widjaja-Adhi, 1986).
Sementara masalah biotik pada pertanian lahan gambut
diantaranya gangguan hama, serangga, penyakit dan
guma. Sebagian lahan gambut yang digunakan
masyarakat untuk bertani perlu mempertimbangkan
jenis tanah mineral di bawahnya, kematangan lahan
gambut dan kualitas air yang mempengaruhi tingkat
kesuburan  tanah.  Pengelolaan lahan  gambut
memerlukan tindakan kombinasi untuk pembenah tanah
dan peningkatan produktivitas lahan.

Pada dasamya, lahan gambut memiliki potensi
untuk mendukung ketahanan pangan apabila dikelola
dengan baik. Ketahanan pangan (food security) mulai
mengemuka saat terjadi krisis pangan dan kelaparan
dunia pada 1971. Istilah kebijakan pangan pertama kali
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digunakan oleh PBB untuk membebaskan dunia dari
krisis produksi dan suplai makanan pokok. Pada
International Conference of Nutriion (1992), pimpinan
negara anggota PBB menyepakati definisi ketahanan
pangan sebagai tersedianya pangan yang memenuhi
kebutuhan setiap orang, baik dalam jumlah maupun
mutu pada setiap individu untuk hidup sehat, aktif dan
produktif.

Di Indonesia konsep ketahanan pangan
dituangkan dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1996
tentang pangan yang menegaskan konsep tentang
ketahanan pangan diantaranya:

a. Aspek Ketersediaan : Terpenuhinya pangan yang
cukup dari segi jumlah

b. Aspek Kesehatan : Terpenuhinya mutu pangan
sehingga pangan memenuhi standar mutu yang baik
dan layak dikonsumsi

C. Aspek Distribusi : Pangan terjamin untuk distribusi
merata ke setiap daerah sehingga mudah diperoleh
masyarakat

d. Aspek Akses : Pangan terjangkau untuk diperoleh
masyarakar dengan mudah dan harga yang wajar.

Pemanfaatan lahan gambut untuk pertanian
akan lebih optimal apabila menerapkan skema ekonomi
sirkular. Ekonomi Sirkular didefinisikan sebagai sistem
yang bertujuan  untuk memaksimalkan siklus hidup
produk mulai dari pemilihan sumber daya, produksi,
konsumsi hingga pembuangan dengan mendorong
praktek seperti desain tanpa limbah (zero-waste design)
menggunakan kembali, memperbaiki dan berbagi
sumber daya (Mishra, etal., 2021). Ellen Macarthur
Foundation (2021) mendefinisikan ekonomi sirkular
sebagai sebuah sistem yang dapat menangani
tantangan global seperti perubahan iklim, hilangnya
keanekaragaman hayati, kegiatan ekonomi yang minim
limbah dan polusi, serta peregenerasian alam.
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Gambar 2. Model Ekonomi Sirkular

Sumber : Chen, etal. (2021)

TAMAN Sidrap atau Petani Mandiri Jalur Pipa
Sidrap merupakan bentuk implementasi CSR Pertamina
Gas Operation Kalimantan Area untuk mewujudkan
kemandirian masyarakat di sekitar wilayah operasi
perusahaan melalui kegiata pemberdayaan kelompok tani
secara terintegrasi dan berkelanjutan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat jalur pipa dengan potensi
komoditas pangan yang dimiliki. Program ini diinisiasi
berdasarkan hasil pemetaan sosial internal yang dilakukan
pada tahun 2020 di Desa Martadinata yang merupakan
wilayah Ring 1 Pertamina Gas Operation Kalimantan Area.
Melalui dialog dengan pemerintah desa, dinas pertanian
dan beberapa kelompok tani, perusahaan menemukan
permasalahan sekaligus potensi di Desa Martadinata,
khususnya Kampung Sidrap.

Petani  Kampung  Sidrap  menghadapi
permasalahan dalam mengelola lahan pertanian gambut,
diantaranya produktifitas hasil pertanian yang berkurang
akibat kondisi tanah gambut yang asam dan rusak. Kondisi
lahan pertanian gambut tersebut disebabkan oleh
ketergantungan penggunaan produk kimia untuk pertanian
hortikultura yang terbilang sangat tinggi, karena kebutuhan
pengelolaan lahan gambut yang kompleks. Permasalahan
tersebut, menimbulkan multiplier effect bagi petani yaitu
biaya produksi pertanian yang tinggi sehingga
berkurangnya pendapatan petani dari lahan mereka (Data
pemetaan sosial :2020).

Di sisi lain, pengelolaan limbah pertanian juga
masih menjadi permasalahan di Kampung Sidrap yaitu
limbah baglog dari budidaya jamur dan limbah sayur sisa
hasil panen. Di tambah lagi, kelembagaan kelompok tani
yang belum berfungsi optimal. Hal ini ditunjukkan dari
keberadaan 2 (dua) kelompok tani yaitu Kelompok Wanita
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Tani (KWT) Sejahtera dan Kelompok Tani Sejahtera yang
tidak lagi berkegiatan serta masyarakat yang acuh tak
acuh terhadap lingkungan sosiainya (Data Pemetaan
Sosial Desa Martadinata : 2020). Dalam diskusi yang
dilakukan dengan pemerintah desa, permasalahan
tersebut dapat menjadi potensi yang bisa dikelola melalui
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Berdasarkan data yang diperoleh, pada tahun
2020 Pertamina Gas Kalimantan Area mulai pada tahap
perencanaan program dengan sasaran masyarakat tani
jalur pipa di Kampung Sidrap, yang memiliki keterbatasan
akses terhadap pengetahuan dan sarana serta merupakan
kategori masyarakat rentan pra sejahtera. Perencanaan
dimulai  melalui FGD bersama Pemerintah Desa
Martadinata, Dinas Pertanian, Ketua RT dan masyarakat
yang tergabung dalam 4 (empat) kelompok tani yang
memiliki spesialisasi kegiatan yang saling terintegrasi
melalui program TAMAN Sidrap diantaranya Pertanian
Hortikultura oleh Kelompok Tani Permata Jaya, Budidaya
lkan Air Tawar oleh Kelompok Tani Sejahtera, Budidaya
Jamur oleh Kelompok Tani Sahabat Jaya dan Rumah bibit
serta produk olahan pertanian oleh Kelompok Wanita Tani
Sejahtera. Selanjutnya disepakati rencana strategis 5
(lima) tahun sampai tahap kemandirian, dan perencanaan
rencana kerja tahunan.

Pada tahap implementasi program, Pertamina Gas
memberikan dukungan sarana dan prasarana, peningkatan
kapasitas,  pelatihan  pengelolaan  pertanian,  dan
pendampingan berkala. Sehingga melalui program TAMAN
Sidrap, yang berfokus pada pengembangan metode
pertanian  berkelanjutan, petani mampu menyelesaikan
permasalahan pokok pertanian dan mampu meningkatkan
produktivitas pertanian, efisiensi biaya produksi pertanian,
mengelola limbah pertanian, menciptakan produk pertanian
mandi,  mewujudkan  kemandirian  pangan  dan
mengembangkan produk olahan pertanian

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
penelitian  kualitatf =~ merupakan ~ metode
naturalistik, karena penelitian dilakukan pada
kondisi alamiah (Sugiyono, 2019). Metode
deskriptif merupakan suatu metode dalam
meneliti  status sekelompok manusia, suatu
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objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas peristwa pada masa
sekarang dengan tujuan untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena
yang diselidiki (Nazir, 1988).

Tujuan penggunaan metode kualitatif
adalah untuk dapat memberi gambaran secara
terperinci mengenai pertanian berkelanjutan di
lahan gambut dalam mewujudkan ketahanan
pangan dan ekonomi sirkular masyarakat tani
jalur pipa sidrap. Penelitian ini menggunakan 3
teknik  pengumpulan data, vyaitu melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kondisi Awal

Pilihan strategi pemberdayaan masyarakat tani
jalur pipa Sidrap untuk menyelesaikan permasalahan
pertanian yaitu melalui intervensi berbasis potensi dan
pelibatan sumber daya lokal. Merujuk pada diagram Root
Causes Analysis (RCA), kondisi lahan pertanian gambut di
Kampung Sidrap memiliki keasaman tanah dengan pH
rendah sekitar 4 - 4,5 sehingga membutuhkan pengelolaan
yang berbeda dan lebih kompleks dibanding pertanian pada
umumnya.

Gambar 3. Root Causes Analysis (RCA)

The high cost
of agricnltural

b production

Unproduciive

Eaxcessmve agncultural |

Useof land

Chamica Degraded

Pesticides ® | Horticultural

& Fertilizer Diecreasa Peatland
Crops I

prodoctivity

The Paztland
pH 15 getting
mors acidic

Sumber : Dokumen Inovasi Sosial 2021
Hal tersebut mengakibatkan petani bergantung
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pada penggunaan produk kimia berlebihan dalam
pengelolaan pertanian hortikultura di lahan gambut
Kampung Sidrap yang membuat tanah makin resisten
sehingga lambat laun biaya produksi pertanian makin
tinggi hingga mencapai Rp. 3.439.000/panen/hektare serta
berkurangnya produktivitas lahan dimana masa panen
hanya 14x/tahun.
Tabel 1. Pengeluaran Pertanian Konvensional

No Kebutuhan Harga

1 Bibit Sayur Rp. 650.000,-
2 Pupuk Kandang Rp. 360.000,-
3 Pupuk Urea Rp. 525.000,-
4 Pestisida Kimia Rp. 1.904.000,-
TOTAL Rp. 3.439.000,-

Sumber : Dokumen Inovasi Sosial 2021

Permasalahan pada pertanian kampung sidrap
tidak hanya pada pengelolaan lahan saja, tetapi pada
proses pasca panen yang menghasilkan limbah pertanian
yang tidak terkelola sehingga menumpuk mengotori
lingkungan, di mana + 2 ton/tahun limbah sayur sisa hasil
panen ini hanya dibuang di sekitar lahan pertanian. Selain
itu adanya limbah baglog sisa budidaya jamur sebanyak +
72 ftonftahun di Kampung Sidrap yang fidak
termanfaatkan.

Di samping permasalahan pertanian, kondisi
sosial masyarakat tani Kampung Sidrap juga memiliki
kohesivitas sosial yang rendah. Hal ini ditunjukkan dari
keberadaan kelembagaan kelompok tani yang tidak
berjalan optimal sehingga para petani menghadapi
permasalahannya sendiri. Terdapat empat kelompok tani
di Kampung Sidrap yang memiliki kegiatan masing -
masing diantaranya pertanian hortikultura, budidaya jamur,
dan tanaman pekarangan. Namun tidak ada kolaborasi
maupun  komunikasi  antar kelompok tani  untuk
menyelesaikan permasalahan secara bersama - sama.

Pada tahun 2021, PT Pertamina Gas Operation
Kalimantan Area bekerjasama dengan Dinas Pertanian
Kutai Timur, Pemerintah Desa Martadinata dan Tenaga
Ahli Pertanian melakukan pendampingan masyarakat tani
Sidrap melalui program pemberdayaan TAMAN Sidrap
yang memperkenalkan sistem pertanian berkelanjutan
untuk menyelesaikan permasalahan pertanian hortikultura
di lahan gambut.
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Implementasi Pertanian Berkelanjutan Masyarakat
Tani Jalur Pipa Sidrap

Sistem  Pertanian  Berkelanjutan mulai
diperkenalkan oleh CSR Pertamina Gas Operation
Kalimantan Area kepada kelompok tani TAMAN
Sidrap untuk memperbaiki produktivitas lahan
pertanian dan meningkatkan kualitas hasil panen
seperti skema berikut :

Gambar 4. Sustainable Farming System in
TAMAN sidrap

Farmland
Repairer

Compost
BATJA

— AnIntegrated
Sustainable
Horticultural
— Farming

TAMAN
Sidrap

Liquid
Organic

Liquid
¥' Organic —
Plant

Sumber : Dokumen Inovasi Sosial 2021

Berdasarkan skema di atas, sistem
pertanian berkelanjutan yang diperkenalkan pada
program TAMAN Sidrap meliputi beberapa aspek
yang secara bertahap mampu memperbaiki kualitas
pertanian hortikultura di lahan gambut, di antaranya
pembenahan lahan pertanian, subtitusi pupuk kimia
dengan kompos organik, subtitusi pestisida kimia
melalui pembuatan produk pertanian mandiri berupa
fungsida alami, nutrisi organik tanamn dan POC
untuk meningkatkan produktivitas hasil panen yang
bebas pestisida kimia sehingga dapat tercipta
sistem pertanian berkelanjutan yang terintegrasi.

Pengembangan pertanian berkelanjutan ini
juga dilakukan melalui integrasi kelompok tani yang
tergabung dalam program TAMAN Sidrap dengan
memanfaatkan limbah pertanian dan
mengoptimalkan hasil sebagai berikut :

a. Farmland Repairer | Pembenah Tanah
merupakan produk pertanian mandiri untuk
meningkatkan pH tanah pertanian
gambut yang memiliki kadar keasaman
tinggi, meregenerasi mikroba dan unsur
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hara.

b. Compost / Kompos BAJA merupakan D’g;g'::;ﬁ’;‘::’;ﬁﬂgm
kompos organik dari limbah baglog sisa o Nils Tarabah hasil pertanian
budidaya jamur Kelompok Tani Sahabat + Pertumbuhan aktivitss perekonormian
Jaya yang dimanfaatkan Kelompok Tani masyarakat . .
Permata Jaya untuk menjadi pupuk 'g?"mgma“.mgh“ﬂmpm .
. . o _ * Diversifikasi produk: olahan pertanian
organik sebagai subtitusi pupuk kimia.
c. Liquid Organic Fertilizer / Pupuk Organik
Cair (POC) merupakan produk pertanian
mandiri yang terbuat dari limbah hasil
panen sayur dan difermentasikan —
sebagai subtitusi pestisida kimia. Dimensi Ekologi (Planet): Dimensi Sosial (People):
d. Liquid Organic Plant Nutrition / Nutrisi + Implementasi Wana Tani » Partisipasi sosial masvarakat jahur
Organik Tanaman berupa TB Formula * Peningkatan ketahanan pangan ppa
dan RON31 merupakan produk pertanian %ﬁwbﬁmgﬂ” ' R@jﬁfﬁmaﬁm
mandiri yang terbuatdari bahan — bahan + Peningkatan produldivitas o Integrasi kegiaten pertenian
organik  yang berfungsi untuk pertaman » Partisipasi masyarakat rentan
meningkatkan produktivitas dan kualitas * Pemanfaatan lmbah pertanian (lansia, janda, miskan)
hasil panen hasil panen. Sumber : Olah Data Penulis (2023)
, , Merujuk pada konsep segitiga pilar
_ Metode ~ pertanian  berkelanjutan - yang pertanian berkelanjutan menurut Achmad Suyana
diakukan dengan cara yang lebih bertanggung (2005), TAMAN Sidrap telah memenuhi ketiga pilar
jawab serta ramah lingkungan dirasakan mampu dimana pada dimensi ekonomi (profit) keberjalanan
menjberlkanl dampak positif bagi pertanian program  mampu  meningkatkan  pertumbuhkan
hortikultura di Lahan Gambut. _ perekonomian masyarakat, pada dimensi ekologi
Gambar 5. Segitiga Pilar Pertanian Berkelanjutan (planet) TAMAN Sidrap mampu  mendukung
TAMAN Sidrap keberlanjutan pertanian yang ramah lingkungan,

dan pada dimensi sosial (people) keberjalanan
program mampu meningkatan partisipasi sosial
masyarakat tani jalur pipa.

Pertanian Berkelanjutan di Lahan Gambut untuk
Mewujudkan Ketahanan Pangan

Implementasi Pertanian Berkelanjutan di lahan
gambut pada lahan hortikultura Kelompok Tani
Permata Jaya, telah memberikan dampak positif bagi
terwujudnya ketahanan pangan. Program TAMAN
Sidrap telah mampu menyelesaikan permasalahan
petani melalui perbaikan kondisi lahan gambut,
peningkatan produktivitas pertanian, efisiensi biaya
produksi pertanian. Selain itu, integrasi pertanian yang
dilakukan  mendorong revitalisasi  kelembagaan
Kelompok Wanita Tani (KWT) Sejahtera melalui
kegiatan pelestarian tanaman pangan di pekarangan.
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Dari kegiatan TAMAN Sidrap melalui pengembangan
produk pertanian mandiri dan implementasi pertanian
berkelanjutan, petani berhasil memperbaiki tingkat
keasaman tanah dari 4,5 menjadi 7 merujuk pada
hasil pengecekan Dinas Pertanian Kutai Timur yang
tertuang dalam surat pernyataan UPT PPPP Teluk
Pandan Nomor 520.5/589/PPP/TPDN.

Implementasi Pertanian Berkelanjutan pada
lahan pertanian hortikultura TAMAN Sidrap juga telah
memberikan dampak positif berupa peningkatan
kuantitas hasil panen dan percepatan 7 masa panen
dari 25 hari menjadi 18 hari. Sehingga jika dilakukan
perhitungan  setiap tahunnya, terjadi frekuensi
peningkatan siklus panen sebesar 42% sebagai
berikut :

Gambar 6. Perbandingan Peningkatan

Produktivitas Pertanian
25
20
20
15 14
10
2021 2022
(kali/tahun)

Sumber : Dokumen Inovasi Sosial 2022

Selain itu, petani juga merasakan peningkatan
hasil panen sebesar 40% yang semula dalam 1 (satu)
bedeng hanya menghasilkan 60 ikat sayuran/bedeng ,
setelah  dilaksanakan  implementasi  pertanian
berkelanjutan, petani mampu menghasilkan 100 ikat
sayuran/bedeng.

Implementasi pertanian berkelanjutan dengan
metode yang ramah lingkungan juga dirasakan telah
meningkatkan kualitas komoditas pangan yaitu sayur
kangkung, bayam dan sawi yang dihasilkan oleh
petani Kelompok Tani Permata Jaya. Peningkatan
kualitas ini diukur melalui perbandingan dengan
komoditas sejenis yang diproduksi di lahan lain
diantaranya daya tahan sayur yang lebih lama jika
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disimpan, warna sayur yang lebih hijau dan segar.
Penerapan metode pertanian berkelanjutan di

lahan gambut yang telah dijalankan oleh masyarakat

tani sidrap memberikan dampak terhadap penurunan

biaya produksi pertanian setiap 1 hektare mencapai

33% per-tahun lahan dari metode konvensional yang

biasa mereka gunakan.

Gambar 7. Efisiensi Biaya Produksi Pertanian

&0

) 48
0
40 32
30
20
10
2021 2022
(jota/tahun)
Sumber : Dokumen Inovasi Sosial 2022
Efisiensi yang dirasakan para  petani

dikarenakan adanya penghematan bahan baku yang
mereka gunakan dari pembuatan produk pertanian
mandiri seperti kompos, pembenah tanah dan
fungisida yang bisa didapatkan dari lingkungan
sekitar. Penghematan biaya produksi ini yang
membuat petani beralh menerapkan metode
pertanian berkelanjutan.

Merujuk pada konsep ketahanan pangan,
program  TAMAN  Sidrap  melalui  pertanian
berkelanjutan mampu memenuhi aspek ketahanan
pangan diantaranya:

1. Aspek Ketersediaan Terpenuhinya
kebutuhan komoditas sayuruntuk suplai

di Kota Bontang
2. Aspek Kesehatan : Komoditas panen

TAMAN  Sidrap  yang dihasilkan

merupakan sayur bebas pestisida
3. Aspek Distribusi : Komoditas panen

TAMAN Sidrap dapat mudah diperoleh

masyarakat
4. Aspek Akses : Komoditas Pangan TAMAN

Sidrap  terjangkau  untuk  diperoleh

masyarakar dengan mudah dan harga
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yang wajar

Pertanian  Berkelanjutan untuk Peningkatan
Ekonomi Sirkular Masyarakat Tani Jalur Pipa
Sidrap

Kegiatan TAMAN Sidrap telah menerapkan
metode ekonomi sirkular sebagaimana siklus ‘take-
make-use-return’  (Richie etal, 2021) dimana
masyarakat telah mampu mengelola limbah yang
dihasilkan dari produksi pertanian secara bertanggung
jawab dan memanfaatkannya kembali.

Gambar 8. Model Ekonomi Sirkular TAMAN Sidrap

Sumber : Olahan Data Penulis (2023)

Selain produksi pertanian yang bertanggung
jawab, kegiatan TAMAN Sidrap telah mampu
menciptakan kegiatan - kegiatan baru melalui integrasi
pertanian diantaranya Kemandirian Pangan dari
Pekarangan melalui pemanfaatan limbah pertanian
sebagai media tanam untuk budidaya tanaman
pekarangan kelompok Wanita tani. Selain itu,
Kelompok Wanita Tani juga melakukan pengolahan
hasil pertanian menjadi berbagai macam produk
makanan, minuman dan cemilan sebagai alternatif
produk pasca panen.

Pertanian Berkelanjutan yang diimplementasikan
oleh petani di jalur pipa sidrap tidak hanya berdampak
pada perbaikan komoditas pertanian saja, namun
mampu menciptakan ekonomi sirkular bagi kelompok
masyarakat baru melalui keterlibatan pada kegiatan-
kegiatan baru dan mendukung praktek desain tanpa
limbah (zero-waste design) dalam proses produksinya
yang bertanggung jawab dan ramah lingkungan.
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Kegiatan CSR Pertamina Gas Operation
Kalimantan Area melalui implementasi pertanian
berkelanjutan di lahan gambut mampu
mewujudkan ketahanan pangan dan ekonomi

sirkular ~ pada  masyarakat jalur  pipa
sidrap.Penerapan metode pertanian
berkelanjutan telah menyelesaikan

permasalahan utama pertanian hortikultura di
lahan gambut yaitu tingginya biaya produksi
pertanian, degradasi lahan pertanian gambut dan
menurunnya produktivitas lahan pertanian.

Keberjalanan metode pertanian
berkelanjutan memberikan dampak positif bagi
para petani diantaranya normalisasi pH tanah
menjadi 6,5 - 7, peningkatan produktivitas hasil
pertanian mencapai 42%, dan efisiensi biaya
produksi pertanian mencapai 33%. Pertanian
hortikultura di lahan gambut telah mendukung
ketahanan  pangan  melalui  peningkatan
produktivitas dan perbaikan kualitas komoditas
hortikultura di lahan gambut. Selain itu,
terciptanya ekonomi sirkular bagi masyarakat
melalui peningkatan keterlibatan masyarakat dan
terciptanya kegiatan — kegiatan baru merupakan
multiplier effect dari penerapan pertanian
berkelanjutan. Dengan demikian, penerapan
pertanian berkelanjutan yang diperkenalkan oleh
CSR Pertamina Gas kepada masyarakat tani
lahan ~ gambut  mampu  menyelesaikan
permasalahan pertanian yang ada di wilayah
bufferzone perusahaan, mendukung ketahanan
pangan serta menciptakan ekonomi sirkular bagi
masyarakat jalur pipa.
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